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Abstract: Pakuan Village in Narmada District, West Lombok Regency, is
predominantly populated by farmers with diverse natural resources
including chocolate, coffee, durian, banana, rambutan, coconut, and sugar
palm trees. The community aims to improve economic conditions through
innovative product development such as banana chips, palm sugar, and
chocolate. Using survey and observation methods, the research focuses on
developing village potential through product innovation and identifying
opportunities for agricultural product transformation. Initial findings reveal
significant challenges: low local product creation, inadequate pricing
strategies, and limited capital returns from agricultural products.
Sustainable development in product manufacturing offers potential long-
term benefits for farmers by introducing new skills and more sustainable
agricultural practices. However, successful local product development
requires comprehensive support in critical areas: funding, human resources,
cultivation technology, transportation, and legalization. Despite having
superior potential in chocolate production, the community currently lacks
effective management and processing strategies, necessitating guidance
from local government and relevant agencies.

Keywords: Innovation, agriculture, improving community economy

Abstrak: Desa Pakuan di Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat,
mayoritas penduduknya adalah petani dengan kekayaan sumber daya alam
meliputi coklat, kopi, durian, pisang, rambutan, kelapa, dan pohon aren.
Masyarakat  bertujuan  meningkatkan  kondisi  ekonomi  melalui
pengembangan produk inovatif seperti keripik pisang, gula aren, dan coklat.
Menggunakan metode survei dan observasi, penelitian fokus pada
pengembangan potensi desa melalui inovasi produk dan mengidentifikasi
peluang transformasi produk pertanian. Temuan awal mengungkapkan
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tantangan signifikan: rendahnya penciptaan produk lokal, strategi
penetapan harga yang tidak memadai, dan keterbatasan modal dari produk
pertanian. Pengembangan berkelanjutan dalam produksi barang
menawarkan manfaat jangka panjang bagi petani dengan memperkenalkan
keterampilan baru dan praktik pertanian yang lebih berkelanjutan. Namun,
pengembangan produk lokal membutuhkan dukungan komprehensif dalam
pendanaan, sumber daya manusia, teknologi budidaya, transportasi, dan
legalisasi.

Kata kunci: Inovasi, agricultural, meningkatkan ekonomi masyarakat

Sebagian besar orang Indonesia bekerja, yang membuatnya dikenal sebagai negara
agraris sebagai petani Indonesia adalah negara agraris dengan banyak lahan
pertanian, sumber daya alam yang beragam dan berlimpa (Abadi et al., 2023) Untuk
mewujudkan ekonomi kreatif yang diinginkan, inovasi sangat penting. Inovasi adalah
sebuah produk, proses, atau ide yang dapat meningkatkan daya saing suatu negara,
wilayah, industri, organisasi, individu, atau gabungan (Marsiah et al., 2024) .

Salah satunya potensi yang unggulan di Salah satu desa di Kecamatan Narmada
adalah Pakuan kabupaten lombok barat yang memiliki 5 dusun yaitu dusun jurang
malang,dusun jurang mekar,dusun kumbi,dusun pesantek dusun tatar daya. Untuk
kekayaan alamnya meliputi, pengunungan, dikelilingi perbukitan hijau, mata air, berbagai
macam tanaman (coklat, kopi, durian, pisang, rambutan, kelapa ,pohon aren).

Tidak banyak yang telah dilakukan untuk mengelola potensi hasil sumber daya
alam Desa Pakuan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya,
serta sarana dan prasarana yang ada, untuk meningkatkan potensi desa, terutama dalam
hal petani. Keberlanjutan pertanian melalui program lahan pertanian dan peningkatan
produksi tani adalah dua cara sektor pertanian dapat membantu mengatasi kemiskinan
(Saraswati et al., 2021). Perekonomian digerakkan sebagian besar oleh usaha kecil
menengah (UMKM) (Nur Ahmas et al., 2022).

Dengan mempertimbangkan masalah yang ada di atas, inovasi masyarakat
diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan Desa Pakuan dan mengoptimalkan
produksi hasil tani, pengembangkan agricultural melalui pemanfaatan dalam mengelola
hasil alam (Ramdan Hadi et al., 2023). seperti (coklat, kopi, durian, pisang, rambutan,
kelapa, pohon aren) dalam meningkatkan pendapatan perekonomian masyarakat desa
pakuan yang bisa membantu masyarakat setempat (Nurhayu et al., 2023).

METODE
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Pengabdian masyarakat ini dilakukan menggunakan metode survei dan observasi
dengan mengedepankan pendekatan yang berfokus pada pengembangan potensi desa
melalui inovasi produk (coklat, kripik pisang dan gula aren) dengan melihat peluang
melalui observasi, melakukan peninjauan lapangan untuk memahami potensi desa yang
dapat dikembangkan. Berdasarakan data kependudukan yang didapatkan dari hasil
mewawancarai kepala dusun menujukan bahwa mata pencarian mayoritas masyarakat
desa pakuan adalah petani. Hasil observasi juga menunjukan apabila banyak masyarakat
banyak yang memiliki lahan yang ditanam coklat, pisang dan pohon gula aren.

HASIL PEMBAHASAN

Salah satu desa di Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat, adalah Desa
Pakuan. Desa Pakuan memiliki 5 dusun yaitu dusun jurang malang,dusun jurang
mekar,dusun kumbi,dusun pesantek dusun tatar daya. Untuk kekayaan alamnya meliputi,
pengunungan, dikelilingi perbukitan hijau, mata air, berbagai macam tanaman (coklat,
kopi, durian, pisang, rambutan, kelapa, pohon aren). Desa Pakuan memiliki luas area +
493,44 Ha dengan batas luas area :-+ 493,44 Ha Dengan intensitas curah hujan sedang di
Desa Pakuan, kegiatan pertanian masyarakat dapat dibantu. Desa pakuan memiliki
potensi unggulan dalam pertanian dan industri kecil seperti dalam membuatan kripik

pisang dan gula aren.

Gambar 1. Proses membuat gula aren
Sumber data praktek lapangan 2024
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Gambar 1. Proses membuat kripik pisang

Sumber data praktek lapangan 2024

Gambar 2 diatas merupakan Usaha Kecil Menengah (UMKM) mejual kripik
pisang di desa pakuan merupakan usaha masyarakat dalam mengembangkan
perekonomian, dalam pengembangkan usaha dari hasil Pertanian menghadapi masalah
yang semakin sulit karena kombinasi sumber daya alam, keterbatasan, dan perubahan
iklim. Metode ini didasarkan pada pemanfaatan peluang, meminimalkan kelemahan yang
ada dengan memanfaatkan peluang pasar yang sangat besar. Cara yang paling efektif
adalah dengan meningkatkan produktifitas pertanian pisang dan gula aren dengan
peninjauan kembali teknologi yang telah digunakan atau pengganti produk dengan yang
baru dengan mempertimbangkan potensi unggulan yang lain terdapat di Desa pakuan

yaitu penjualan coklat.

Gambar 3. Proses pengeringan coklat
Sumber data praktek lapangan 2024
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Gambar 3 merupakan Salah satu usaha masyarakat dalam pengembangan
perekonomian melalui menjualan coklat menjadi potensi unggul desa pakuan ,tetapi
masyarakat tidak mengelola dengan baik yang dimana masyarakat hanya menjual coklat
yang masih berbentuk bijian yang sudah kering , dalam hal tersebut masyarakat desa
pakuan memiliki keterbatasan seperti sumber daya manusia dan rendahnya nilai jual
coklat.

Inovasi dan pengembangan berkelanjutan dalam pembuatan (kripik pisang, gula
aren dan coklat) dapat menguntungkan petani desa pakuan dalam jangka panjang, mereka
dapat meningkatkan hasil panen, mengurangi ketergantungan pada pertanian yang mahal,
dan mengembangkan praktik pertanian yang lebih berkelanjutan dengan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru. Pendanaan, sumber daya manusia, teknologi budi
daya, transportasi, dan legalisasi (sertifikasi benih) harus mendukung upaya untuk

mengembangkan produk lokal.
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